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Abstract

This research introduces a comprehensive design for an information system
aimed at facilitating digital entrepreneurship training specifically for rural youth
through a structured e-learning platform. The initiative is intended to overcome
persistent challenges such as geographical barriers and limited access to
conventional training opportunities by offering a flexible and easily accessible
digital learning environment that can be tailored to local needs. Employing a
qualitative descriptive methodology, the study examines both the technical
specifications required for effective system implementation and the specific
needs of the target users. Central features of the proposed system include
modular video-based instructional content, interactive quizzes to reinforce
learning, and personalized dashboards that allow each participant to monitor
their progress independently. In addition, the system incorporates automated
progress tracking, tools for community feedback to encourage collaborative
learning, and active engagement from local mentors to provide guidance and
foster a sense of belonging. By grounding the system’s design in insights drawn
from reputable, SJR-indexed academic sources, this framework is positioned as
a practical resource for policymakers, educators, and community leaders.
Ultimately, the proposed information system aims to improve the employability
skills of rural youth and contribute to inclusive economic development in rural
areas by bridging the digital divide and supporting lifelong learning.

Keywords: Digital Entrepreneurship Training, Rural Youth, E-Learning
Platform, Inclusive Economic Development

Abstrak
Penelitian ini merancang sebuah sistem informasi yang berfungsi sebagai
platform pelatihan kewirausahaan digital bagi pemuda yang tinggal di daerah
pedesaan, dengan memanfaatkan e-learning yang dirancang secara terstruktur
dan mudah diakses. Sistem ini dikembangkan untuk menjawab tantangan yang
selama ini dihadapi oleh pemuda desa, seperti keterbatasan akses terhadap
pelatihan dan hambatan geografis yang membuat pelatihan tatap muka menjadi
sulit dijalankan. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini secara
mendalam memetakan kebutuhan pengguna dan aspek teknis dari sistem yang
akan dibangun, sehingga solusi yang dihasilkan dapat benar-benar relevan dan
bermanfaat di lapangan. Fitur utama yang diusulkan dalam sistem ini meliputi
modul pembelajaran berbasis video, kuis interaktif untuk menguji pemahaman,
dashboard pribadi yang dapat digunakan peserta untuk memantau perkembangan
belajarnya, serta sistem pelacakan kemajuan yang berjalan otomatis. Selain itu,
terdapat juga integrasi fitur umpan balik berbasis komunitas dan keterlibatan
mentor lokal yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan
keterhubungan peserta dengan lingkungan sekitarnya. Dengan desain yang
adaptif dan kontekstual ini, diharapkan pemuda desa mampu mengembangkan
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keterampilan kewirausahaan digital secara efektif dan berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi desa secara inklusif.

Kata kunci : Pelatihan Kewirausahaan Digital, E-Learning Terstruktur, Pemuda

Desa, Pembangunan Ekonomi Inklusif

Pendahuluan

Pembangunan  ekonomi  yang
merata dan berkelanjutan merupakan salah
satu fondasi strategis dalam kebijakan
nasional Indonesia, mengingat kesenjangan
sosial dan ekonomi antara wilayah
perkotaan dan pedesaan masih menjadi
tantangan utama. Dalam kerangka Asta
Cita, terutama pada poin keenam yang
menekankan “membangun dari desa dan
dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan
pemberantasan  kemiskinan,” perhatian
terhadap penguatan desa sangatlah vital.
Desa sebagai entitas administrasi terkecil
memiliki potensi yang signifikan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis
lokal melalui optimalisasi sumber daya
alam dan manusia yang dimiliki. Namun,
di lapangan, desa-desa di Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya kualitas sumber daya manusia,
keterbatasan akses terhadap teknologi,
serta minimnya fasilitas pendidikan dan
pelatihan berbasis keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan masa kini. Salah
satu kelompok masyarakat yang paling
terdampak oleh kondisi ini adalah pemuda
desa. Padahal, pemuda memiliki peran
strategis dalam proses pembangunan, baik
sebagai agen perubahan maupun motor
penggerak inovasi di tingkat lokal. Namun,
peluang untuk mengembangkan kapasitas
dan keterampilan mereka kerap terhambat
oleh keterbatasan akses pelatihan dan
kurangnya program pemberdayaan yang
terstruktur dan berkelanjutan. Jika potensi
pemuda dapat dioptimalkan, khususnya
melalui pendidikan kewirausahaan, maka
desa dapat menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi baru yang lebih inklusif dan
berdaya saing.

Kewirausahaan telah  terbukti

menjadi salah satu pendekatan paling
efektif ~ dalam  upaya  peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengurangan

angka pengangguran, serta mendorong
tumbuhnya inovasi yang relevan dengan
kebutuhan lokal (Mohamad et al., 2025).
Melalui praktik kewirausahaan,
masyarakat desa tidak hanya mampu
menciptakan lapangan pekerjaan bagi
dirinya sendiri, tetapi juga bagi lingkungan
sekitarnya, sehingga efek multiplicative
pada ekonomi desa dapat tercapai. Namun,
untuk mencetak wirausahawan yang
tangguh dan adaptif, diperlukan akses
terhadap pelatihan yang berkualitas,
informasi yang up-to-date, serta bimbingan
yang bersifat sistematis dan berkelanjutan.
Di banyak desa, program pelatihan
kewirausahaan yang tersedia masih sangat
terbatas baik dari sisi kuantitas maupun
kualitasnya. Sebagian besar pelatihan
bersifat insidental, tidak memiliki sistem
monitoring, evaluasi, maupun tindak lanjut
yang jelas (Hassan et al., 2021).
Akibatnya, terjadi kesenjangan yang cukup
lebar antara pengetahuan dan keterampilan
pemuda desa dalam menghadapi tantangan
ekonomi digital yang menuntut
kemampuan beradaptasi dengan cepat. Hal
ini berimplikasi pada rendahnya tingkat
keberhasilan ~ program  pemberdayaan
pemuda desa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, dibutuhkan solusi inovatif yang
mampu memberikan akses pelatihan secara
luas, berkelanjutan, dan mudah diakses
oleh pemuda desa, sehingga mereka dapat
mengembangkan  kapasitasnya  secara
optimal.

Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi membuka peluang baru dalam
upaya menjembatani kesenjangan akses
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pelatihan di daerah pedesaan. Salah satu
solusi yang dinilai sangat potensial adalah
pengembangan sistem informasi pelatihan
kewirausahaan digital berbasis e-learning
(Petersen et al., 2023). Melalui platform
ini, pemuda desa dapat mengakses
berbagai materi pelatihan kewirausahaan
secara fleksibel, kapan saja dan di mana
saja, tanpa harus terikat oleh batasan
geografis yang selama ini menjadi kendala
utama. Sistem ini dapat dilengkapi dengan
fitur-fitur interaktif seperti kuis, video
tutorial, forum diskusi daring, serta sistem
pelacakan progres belajar yang terintegrasi.
Fitur-fitur  tersebut diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar,
mempercepat transfer pengetahuan, dan
memastikan adanya monitoring yang
efektif terhadap perkembangan peserta.
Namun demikian, perancangan sistem
pelatihan berbasis digital tidak bisa
dilepaskan dari konteks sosial, budaya, dan
teknis masyarakat desa. Aspek-aspek
seperti tingkat literasi digital, ketersediaan
perangkat teknologi, serta karakteristik
sosial-budaya lokal perlu  mendapat
perhatian khusus agar sistem yang
dikembangkan dapat benar-benar diterima,
diadopsi, dan dimanfaatkan secara optimal
oleh masyarakat sasaran (Astner & Ro00s,
2024). Dengan demikian, kolaborasi antara
pengembang teknologi, pendidik, serta
pemangku kepentingan lokal sangat
penting dalam memastikan keberhasilan
implementasi sistem ini.

Sejumlah  studi  sebelumnya
menyoroti bahwa keberhasilan
implementasi sistem pembelajaran digital
sangat bergantung pada kesesuaian desain
sistem dengan kebutuhan dan karakteristik
pengguna. Di lingkungan pedesaan,
tantangan utama yang sering dihadapi
adalah rendahnya tingkat literasi digital,
keterbatasan akses terhadap perangkat
teknologi yang memadai, serta minimnya
pendampingan selama proses adopsi
teknologi baru. Oleh karena itu, dalam
perancangan sistem informasi pelatihan

kewirausahaan digital, perlu diterapkan

prinsip  user-centered  design  yang
menitikberatkan pada pengalaman
pengguna  (user  experience)  serta
kemudahan akses antarmuka  (user
interface). Tidak hanya itu,

kebermanfaatan sosial juga harus menjadi
salah satu indikator utama dalam
pengembangan sistem, sehingga teknologi
yang dihadirkan dapat memberikan
dampak positif secara langsung terhadap
pemberdayaan masyarakat desa. Dengan
pendekatan yang tepat, sistem ini dapat
berperan  sebagai  katalisator  dalam
transformasi digital desa, meningkatkan
keterampilan pemuda, dan mendorong
lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang
inovatif (Nipo et al., 2024).

Pengembangan sistem informasi
pelatihan Kkewirausahaan digital untuk
pemuda desa juga selaras dengan berbagai
agenda pembangunan global, khususnya
Sustainable Development Goals (SDGS).
Program ini mendukung poin 4 tentang
pendidikan berkualitas dan poin 8 tentang
pekerjaan  layak serta  pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Sistem yang terdesain dengan baik tidak
hanya memberikan akses yang lebih luas
terhadap pendidikan keterampilan bagi
pemuda desa, tetapi juga memperkuat
peran desa sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi baru yang adaptif terhadap
perubahan  zaman. Dalam  konteks
pembangunan berbasis komunitas, sistem
ini dapat menjadi model kolaborasi yang
efektif antara pemerintah desa, lembaga
pendidikan nonformal, dan organisasi
masyarakat sipil dalam merancang strategi

pemberdayaan pemuda yang berbasis
teknologi  dan inklusivitas. Dengan
demikian, dampak positif dari

implementasi sistem ini diharapkan dapat
dirasakan secara luas, tidak hanya oleh
individu peserta, tetapi juga oleh
komunitas desa secara keseluruhan.

Secara akademik, penelitian ini
memiliki urgensi tinggi untuk dilaksanakan
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mengingat masih minimnya kajian yang
secara spesifik membahas perancangan
sistem informasi pembelajaran digital
berbasis e-learning untuk pemuda desa.
Literatur yang ada mayoritas masih
berfokus pada implementasi e-learning di
lingkungan pendidikan formal, baik di
sekolah maupun perguruan tinggi, serta di
wilayah perkotaan yang relatif lebih siap
secara infrastruktur. Padahal, kebutuhan
dan tantangan yang dihadapi oleh pemuda
desa sangat berbeda dengan konteks
tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini
mengambil pendekatan berbasis kebutuhan
pengguna (user-centered design) Yyang
dikombinasikan dengan analisis konteks
sosial-budaya pedesaan, sehingga sistem
yang dihasilkan benar-benar relevan,
aplikatif, dan dapat diadopsi dengan baik
oleh masyarakat sasaran. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis maupun praktis dalam
pengembangan sistem informasi pelatihan
kewirausahaan yang berbasis digital di

Indonesia, serta menjadi rujukan bagi
penelitian-penelitian lanjutan di bidang
serupa.

Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan yang telah diuraikan,
terdapat beberapa isu utama yang menjadi
fokus dalam penelitian ini. Pertama,
penting untuk mengidentifikasi strategi dan
tahapan yang efektif dalam merancang
sistem informasi pelatihan kewirausahaan
digital yang dapat mengakomodasi
kebutuhan dan karakteristik pemuda desa.
Perancangan sistem informasi ini tidak
hanya mencakup aspek teknologi, tetapi
juga memperhatikan aspek sosial, budaya,
dan psikologis pengguna. Kedua, perlu
dilakukan identifikasi dan pengembangan
fitur-fitur utama yang harus disediakan
dalam sistem agar dapat menunjang proses
pembelajaran yang efektif, interaktif, serta
berkelanjutan bagi pemuda desa. Fitur-fitur
tersebut meliputi, namun tidak terbatas
pada, penyediaan materi pembelajaran
berbasis video, kuis interaktif, forum

diskusi daring, serta sistem pelacakan
progres peserta secara real-time. Ketiga,
aspek desain antarmuka dan pengalaman
pengguna (user experience) juga menjadi
perhatian  penting, mengingat tingkat
literasi digital di kalangan pemuda desa
sangat bervariasi. Oleh karena itu, desain
sistem harus intuitif, mudah digunakan,
serta dapat diakses melalui perangkat yang
umum dimiliki oleh masyarakat desa
seperti  smartphone atau  komputer
sederhana. Keempat, penelitian ini juga
akan mengkaji bagaimana sistem informasi
pelatihan ini dapat diintegrasikan dengan
program-program pemerintah desa atau
lembaga pelatihan yang sudah ada,
sehingga implementasinya dapat berjalan

secara  sinergis dan mendukung
pembangunan ekonomi lokal secara
optimal.

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk memberikan kontribusi nyata
terhadap pemberdayaan pemuda desa
melalui pengembangan sistem informasi
pelatihan kewirausahaan digital berbasis e-
learning yang kontekstual dan mudah
diakses. Secara spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengguna (user requirement) pemuda desa
terhadap pelatihan kewirausahaan digital
yang adaptif dan relevan dengan kondisi

lokal. Selanjutnya, penelitian ini juga
bertujuan  untuk  merancang  sistem
informasi pelatihan yang tidak hanya

menekankan pada aspek teknologi, tetapi
juga memperhatikan kemudahan
penggunaan, kebermanfaatan sosial, serta
keberlanjutan pelaksanaan program
pelatihan. Selain itu, penyusunan desain
fungsional sistem akan mencakup berbagai
modul pembelajaran yang disusun secara
sistematis, sistem evaluasi  berbasis
teknologi, pelacakan progres belajar
peserta, serta forum diskusi daring yang
dapat  meningkatkan interaksi  dan
kolaborasi antar peserta maupun dengan
mentor. Akhirnya, penelitian ini akan
menghasilkan prototipe sistem informasi
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yang dapat digunakan sebagai model awal
implementasi pelatihan kewirausahaan di
desa, yang diharapkan dapat diadopsi dan
dikembangkan lebih lanjut oleh berbagai

pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah desa, lembaga pendidikan
nonformal, dan organisasi masyarakat

sipil. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan
rekomendasi strategis yang aplikatif bagi
upaya pemberdayaan pemuda desa di era
digital.

Landasan Teori

Bagian ini menyajikan tinjauan
konseptual dan teoritis terkait perancangan
sistem informasi pelatihan kewirausahaan
digital berbasis e-learning, khususnya bagi
pemuda desa. Dalam menyusun kerangka
teori, digunakan berbagai referensi terkini
yang dipublikasikan  dalam  jurnal
internasional bereputasi maupun open-
access pada kurun lima tahun terakhir
(2020-2024). Literatur tersebut digunakan
untuk memperkuat dasar ilmiah penelitian
serta memastikan relevansi temuan dengan
perkembangan terkini dalam bidang
kewirausahaan digital, e-learning, sistem
informasi, serta pemberdayaan komunitas
lokal di wilayah pedesaan.

Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital
merupakan konsep baru dalam literatur
kewirausahaan yang mengintegrasikan
aspek inovasi digital dengan prinsip dasar
kewirausahaan  konvensional. ~ Dalam
konteks ini, kewirausahaan digital
diartikan sebagai aktivitas menciptakan
usaha baru atau mengembangkan usaha
yang sudah ada dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Menurut Jaratin  (2024), kewirausahaan
digital membuka kesempatan luas bagi
generasi muda pedesaan untuk
berpartisipasi dalam ekonomi global tanpa
harus meninggalkan lingkungan komunitas
mereka. Dengan memanfaatkan teknologi

digital, pemuda desa dapat mengakses
pasar yang lebih luas, memperluas jaringan
usaha, serta menciptakan model bisnis
yang adaptif terhadap perkembangan pasar
yang dinamis. Lebih lanjut, Li & Zhang
(2024) menjelaskan bahwa kewirausahaan
digital tidak hanya berdampak positif pada
individu wirausaha, tetapi juga
memperkuat  ekosistem usaha  kecil
berbasis komunitas melalui optimalisasi
penggunaan platform digital. Melalui
pendekatan ini, usaha-usaha kecil di
pedesaan dapat mengatasi  kendala
geografis dan meningkatkan efisiensi
operasional dengan biaya yang relatif lebih
rendah dibanding metode tradisional. Oleh
karena itu, implementasi kewirausahaan
digital dapat menciptakan ekosistem bisnis
yang berkelanjutan dan berdampak luas,
mencakup peningkatan kapasitas lokal,
inovasi produk, serta memperkuat jaringan
pasar domestik maupun internasional. Dari
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan digital merupakan
pendekatan yang strategis untuk mengatasi
berbagai tantangan ekonomi di desa, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
secara inklusif dan berkelanjutan.
E-learning dalam Pelatihan
Kewirausahaan

E-learning merupakan
salah satu metode pembelajaran modern
yang memanfaatkan teknologi informasi
sebagai sarana utama dalam penyampaian
materi pelatihan. Metode ini dinilai sangat
relevan untuk menjangkau peserta yang
tersebar di wilayah terpencil atau terisolir,
seperti desa-desa yang sulit diakses secara
geografis. Menurut Bouichou et al. (2024),
e-learning  mampu  secara  efektif
memperluas akses pelatihan keterampilan,
khususnya kewirausahaan, bagi komunitas
pedesaan, asalkan sistem yang digunakan
dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik sosial-budaya serta
keterbatasan teknis masyarakat setempat.
Hal ini menunjukkan bahwa kesuksesan e-
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learning di wilayah pedesaan sangat
tergantung pada bagaimana  sistem
disesuaikan  dengan  kondisi  lokal.

Penelitian lain oleh Kumar & Patel (2024)
juga menegaskan bahwa program pelatihan
online telah secara signifikan
meningkatkan  literasi  kewirausahaan
masyarakat di daerah terpencil selama
periode pandemi COVID-19. Keberhasilan
tersebut  terutama dikaitkan  dengan
fleksibilitas dan aksesibilitas pembelajaran
daring yang memungkinkan peserta belajar
secara mandiri sesuai waktu dan kecepatan
mereka masing-masing (Rizal et al., 2022).
Namun, implementasi e-learning perlu
diikuti oleh strategi yang memastikan
keterlibatan aktif peserta, seperti modul
interaktif, diskusi virtual, dan dukungan
mentor daring. Dengan
mempertimbangkan aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan e-learning
dalam pelatihan kewirausahaan mampu
memberikan manfaat nyata jika dirancang
secara hati-hati dan disesuaikan dengan
kondisi  serta  kebutuhan  spesifik
masyarakat desa.

Sistem Informasi Berbasis Web untuk
Pelatihan Digital

Sistem informasi berbasis
web menjadi alternatif penting dalam
menghadirkan solusi pelatihan digital yang
dapat diakses secara fleksibel dan mandiri.
Kelebihan utama dari sistem ini adalah
akses yang tidak terbatas oleh lokasi atau
waktu, sehingga sangat cocok digunakan
oleh pemuda desa yang sering menghadapi
kendala geografis dan keterbatasan waktu
untuk mengikuti pelatihan secara tatap
muka. Menurut Chen & Wang (2023),
sistem informasi pelatihan digital untuk
masyarakat pedesaan harus memperhatikan

beberapa kriteria penting, yaitu
keterjangkauan biaya, kemudahan
penggunaan (user-friendly), serta

kompatibilitas dengan perangkat teknologi
sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan
(Malabay et al., 2022), yang merancang

sistem keberkasan elektronik dengan
pendekatan waterfall dan teknik hyperlink

sebagai  solusi  efisiensi  pengelolaan
informasi dalam lingkungan perguruan
tinggi, yang prinsipnya juga dapat

diadaptasi dalam konteks pelatihan digital
berbasis  web. Penelitian ~ mereka
menunjukkan bahwa sistem berbasis web
yang ringan namun interaktif memiliki
potensi besar untuk diadopsi secara luas,
bahkan dengan infrastruktur teknologi
yang terbatas. Lebih jauh, sistem informasi
berbasis web juga memungkinkan integrasi
fitur seperti video tutorial, kuis interaktif,
serta  forum  diskusi yang  dapat
meningkatkan kualitas interaksi dalam
proses belajar. Melalui integrasi berbagai
fitur tersebut, peserta pelatihan diharapkan
mampu memperoleh pengalaman belajar
yang menarik dan efektif. Kesimpulannya,
perancangan sistem informasi berbasis web
untuk pelatihan kewirausahaan digital
harus memperhatikan aspek teknis dan
sosial secara simultan, agar teknologi yang
diterapkan benar-benar memberi manfaat
nyata bagi pengguna di lingkungan
pedesaan.
Pemberdayaan Pemuda Desa dan
Komunitas Lokal

Pemberdayaan pemuda
desa melalui pelatihan kewirausahaan
merupakan pendekatan strategis yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi

lokal secara signifikan. Pemuda desa
memiliki potensi besar sebagai agen
perubahan, khususnya jika  mereka

mendapatkan akses terhadap pendidikan
dan pelatihan kewirausahaan yang relevan.
(Rizal et al., 2022) menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari keluarga dan
komunitas secara signifikan meningkatkan
motivasi pemuda desa dalam menjalankan
aktivitas kewirausahaan. Temuan tersebut
menegaskan pentingnya peran komunitas
lokal sebagai pendukung utama dalam
proses pemberdayaan pemuda, sehingga
menciptakan lingkungan yang kondusif
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untuk tumbuhnya usaha-usaha baru di
desa. Rahman & Singh (2024) juga
menambahkan bahwa program pelatihan
kewirausahaan digital di desa berperan
sebagai katalisator penting dalam upaya
pemberdayaan ekonomi, karena
memberikan keterampilan praktis yang
relevan dengan kebutuhan pasar saat ini.
Selanjutnya, pelatihan tersebut tidak hanya
meningkatkan kapasitas individu, namun
juga berdampak positif secara kolektif
terhadap kesejahteraan masyarakat desa
secara keseluruhan. Oleh Kkarena itu,
strategi  pemberdayaan pemuda desa
melalui pelatihan kewirausahaan digital
harus didukung oleh pendekatan komunitas
yang inklusif dan berkelanjutan, agar
manfaatnya dapat dirasakan secara luas
dan berkelanjutan.

Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan
temuan penelitian terdahulu, kerangka
konseptual penelitian ini disusun dengan
mempertimbangkan komponen penting
yang mendukung keberhasilan
implementasi sistem informasi pelatihan
kewirausahaan digital. Kerangka ini terdiri
dari empat elemen utama, Vyaitu Input
(kebutuhan pelatihan kewirausahaan desa,
potensi pemuda desa, jaringan dan
perangkat digital yang tersedia), Proses
(perancangan sistem informasi e-learning,
pengembangan konten digital, integrasi
fitur interaktif), Output (platform pelatihan

yang inklusif, mudah digunakan, dan
sesuai dengan konteks desa), serta
Outcome (peningkatan literasi
kewirausahaan digital dan kesiapan

pemuda desa dalam menjalankan usaha).
Dengan mengadopsi  pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu
menghasilkan model yang komprehensif
dan aplikatif, sehingga dapat dijadikan
rujukan dalam pengembangan kebijakan
maupun praktik pemberdayaan pemuda
desa secara lebih luas.

Metode Penelitian

Dalam upaya mengembangkan
sistem informasi pelatihan kewirausahaan
digital berbasis e-learning bagi pemuda

desa, pemilihan metodologi penelitian
memegang  peranan  sentral  untuk
memastikan proses perancangan Yyang

relevan, aplikatif, dan responsif terhadap
kebutuhan  pengguna.  Salah  satu
pendekatan yang dianggap paling sesuai
untuk konteks penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Metode ini tidak
hanya memungkinkan peneliti  untuk
mendeskripsikan ~ proses  perancangan
sistem secara sistematis, namun juga
memberikan ruang untuk mengeksplorasi
fenomena sosial dan teknologi yang
melatarbelakangi kebutuhan
pengembangan sistem. Penggunaan
metode  kualitatif ~ deskriptif ~ sangat
bermanfaat karena  penelitian  yang
berkaitan dengan pengembangan sistem
informasi seringkali melibatkan dinamika
interaksi manusia dengan teknologi, serta
membutuhkan  pemahaman  mendalam
mengenai konteks sosial-budaya setempat
yang akan menjadi tempat implementasi
solusi digital tersebut. Dengan kata lain,
metode ini memungkinkan peneliti untuk
melihat secara komprehensif seluruh aspek
yang berkontribusi terhadap efektivitas
sistem, mulai dari identifikasi masalah,
eksplorasi kebutuhan pengguna, hingga
perumusan solusi yang kontekstual dan
inovatif.

Jenis  penelitian  yang
digunakan dalam studi ini adalah kualitatif
deskriptif, dengan penekanan pada

pendekatan studi literatur serta analisis
kebutuhan sistem yang komprehensif.
Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami
secara lebih mendalam karakteristik
pemuda desa sebagai pengguna utama,
tantangan akses pelatihan kewirausahaan,
serta kebutuhan fungsional dari sistem
informasi e-learning yang diusulkan. Studi
literatur sangat penting dilakukan untuk
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memetakan berbagai teori, temuan empiris,
dan  praktik terbaik yang telah
diimplementasikan dalam konteks serupa,
baik di dalam maupun luar negeri.
Sementara itu, analisis kebutuhan sistem
dilakukan dengan mengidentifikasi secara
rinci fitur, modul, dan mekanisme interaksi
yang diperlukan agar sistem dapat
berfungsi optimal dalam lingkungan desa
yang memiliki keterbatasan infrastruktur
teknologi. Pendekatan gabungan antara
studi literatur dan analisis kebutuhan
sistem ini diharapkan mampu
menghasilkan landasan teoritis dan praktis
yang solid untuk perancangan sistem
informasi pelatihan kewirausahaan digital
yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pemuda desa.

Sumber data dalam penelitian ini
bersifat sekunder, yang diperoleh dari hasil
penelusuran berbagai jurnal ilmiah, laporan
riset, dan publikasi lain yang relevan dalam
kurun waktu lima tahun terakhir (2020-
2024). Pemilihan sumber data yang aktual
dan mutakhir bertujuan untuk memastikan
bahwa perancangan sistem informasi
didasarkan pada perkembangan terkini
dalam bidang kewirausahaan digital,
teknologi e-learning, sistem informasi
berbasis web, serta pemberdayaan pemuda
desa. Referensi yang digunakan tidak
hanya berasal dari  sumber-sumber
nasional, tetapi juga internasional,
sehingga dapat memberikan perspektif
yang luas dan komprehensif terkait dengan
tren, tantangan, dan peluang
pengembangan pelatihan kewirausahaan
digital di berbagai konteks. Dengan
demikian, hasil analisis yang diperoleh dari
berbagai literatur ini akan sangat
membantu dalam merumuskan desain
sistem yang adaptif terhadap perubahan
dan  perkembangan teknologi, serta
responsif terhadap dinamika kebutuhan
pemuda di desa-desa Indonesia.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan secara sistematis
melalui studi literatur terhadap artikel

ilmiah nasional dan internasional yang
relevan, sebagaimana telah
direkomendasikan oleh (Syaukat et al.,
2022). Proses pengumpulan data dimulai
dengan penelusuran database ilmiah
terkemuka seperti Google Scholar, Scopus,
dan ResearchGate untuk mendapatkan
sumber-sumber yang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu,
dilakukan juga analisis dokumentasi
kebutuhan pengguna berbasis studi kasus
pada desa-desa yang telah menerapkan
pelatihan digital secara terbatas. Analisis
ini bertujuan untuk menambah kedalaman
pemahaman mengenai realitas di lapangan,
serta memberikan insight tentang potensi
tantangan yang mungkin dihadapi selama
proses implementasi sistem informasi.
Teknik pengumpulan data yang beragam
ini diharapkan mampu menghasilkan data
yang valid dan kaya, sehingga dapat
memperkuat kualitas hasil penelitian dan
rekomendasi yang dihasilkan.

Seluruh data vyang terkumpul
dianalisis menggunakan metode analisis
konten (content analysis), yaitu dengan
melakukan Klasifikasi, interpretasi, serta
sintesis informasi dari berbagai sumber
literatur dan dokumentasi. Analisis ini
difokuskan pada upaya menghasilkan
rancangan sistem informasi yang paling
sesuai dengan kebutuhan pemuda desa,
baik dari segi struktur, modul, maupun
fitur utama yang akan diintegrasikan ke
dalam platform e-learning kewirausahaan.
Analisis konten juga digunakan untuk
menilai relevansi dan kontribusi dari setiap
temuan literatur terhadap perancangan
sistem yang diusulkan, serta untuk
memastikan bahwa solusi yang dirancang
dapat diimplementasikan dengan efektif
dalam  konteks  pedesaan.  Dengan
demikian, metode kualitatif deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini tidak hanya
memungkinkan peneliti untuk
mendeskripsikan situasi dan kebutuhan
pengguna secara rinci, tetapi juga untuk
merancang  sistem  informasi  yang
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fungsional, user-friendly, dan adaptif
terhadap tantangan sosial serta teknologi di
pedesaan. Melalui pendekatan metodologi
ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan kontribusi nyata baik secara
akademik maupun praktis dalam upaya
pemberdayaan pemuda desa melalui
inovasi teknologi informasi.

Hasil dan Pembahasan

Proses perancangan ini didasarkan
pada prinsip user-centered design, sebuah
pendekatan yang menekankan pentingnya
memahami secara mendalam kebutuhan,
karakteristik, dan konteks kehidupan
pengguna akhir. Dalam konteks desa,
terdapat sejumlah tantangan unik yang
harus  dipertimbangkan, mulai  dari
keterbatasan akses terhadap perangkat dan
infrastruktur teknologi, rendahnya tingkat
literasi digital sebagian pengguna, hingga
tujuan strategis berupa pemberdayaan
ekonomi lokal secara berkelanjutan.
Sejalan dengan temuan dalam literatur,
bahwa inovasi sistem informasi yang
sukses pada komunitas rural harus
mengutamakan adaptasi dengan
lingkungan lokal dan memperhatikan
aspek inklusivitas (Zollet et al., 2024),
perancangan sistem dalam penelitian ini
berupaya mengintegrasikan unsur-unsur
teknologi dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat. Melalui
pendekatan tersebut, diharapkan sistem
yang dihasilkan tidak hanya sekadar
fungsional secara teknis, tetapi juga efektif
dalam menjawab tantangan nyata di
lapangan serta mendorong partisipasi aktif
pemuda dalam kegiatan kewirausahaan
digital. Dengan demikian, bab ini menjadi
landasan penting untuk mengarahkan
pengembangan sistem ke tahap
implementasi yang lebih aplikatif dan
responsif terhadap dinamika sosial dan
ekonomi desa.

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem
merupakan langkah awal yang krusial
dalam pengembangan sistem informasi
berbasis  e-learning  untuk  pelatihan

kewirausahaan digital. Kebutuhan ini
diidentifikasi melalui kajian literatur dan
analisis kasus, dengan mempertimbangkan
masukan dari pengguna sasaran serta

pengalaman pelaksanaan program
pelatihan sejenis di berbagai daerah.
Secara konseptual, kebutuhan sistem

dibedakan menjadi dua kategori utama:
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional. Pembagian ini penting untuk
memastikan bahwa sistem tidak hanya
dapat beroperasi secara efektif, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan keterbatasan
dan preferensi pengguna di pedesaan.

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional mencakup
seluruh fitur inti yang harus tersedia dalam
sistem untuk mendukung proses belajar-
mengajar secara digital. Berdasarkan hasil
analisis, terdapat beberapa fitur utama
yang wajib diimplementasikan. Pertama
adalah  mekanisme  registrasi  dan
autentikasi pengguna yang aman untuk
menjamin privasi serta keabsahan identitas
setiap peserta. Fitur ini menjadi dasar agar
hanya peserta terdaftar yang dapat
mengakses selurun materi pelatihan dan
aktivitas pembelajaran lainnya.
Selanjutnya, sistem harus menyediakan
akses ke berbagai modul pelatihan yang
mencakup materi dalam bentuk teks, video,

maupun kuis interaktif guna
mengakomodasi gaya belajar  yang
berbeda. Tidak kalah penting adalah

pengelolaan akun oleh admin untuk
memantau aktivitas peserta, menambah
atau menghapus modul, serta mengelola
data pengguna secara efisien. Sistem juga
perlu dilengkapi fitur pelacakan progres
belajar sehingga setiap peserta dapat
melihat perkembangan keterampilan dan
capaian yang telah diraih. Fitur forum
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diskusi antar peserta dan mentor menjadi
wadah kolaborasi, bertukar pengalaman,
serta membangun komunitas belajar yang
suportif. Terakhir, dashboard laporan
pembelajaran memungkinkan visualisasi
data progres peserta dan capaian
pembelajaran secara real-time. Sejalan
dengan temuan (Jazuli et al., 2023), sistem
pembelajaran digital yang menyediakan
fitur pelacakan progres, umpan balik
komunitas, dan keterlibatan mentor lokal
terbukti dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta. Oleh karena itu,
kebutuhan fungsional ini menjadi pondasi
utama dalam desain sistem yang akan
dikembangkan.

Kebutuhan Non-Fungsional

Selain  kebutuhan  fungsional,
aspek  non-fungsional juga menjadi
perhatian utama dalam perancangan
sistem, mengingat lingkungan pedesaan
memiliki Kketerbatasan khusus yang tidak
selalu dihadapi di wilayah perkotaan.
Kebutuhan non-fungsional meliputi
persyaratan  teknis dan pengalaman
pengguna yang harus dijaga agar sistem
dapat berjalan optimal meskipun berada
pada kondisi sumber daya yang terbatas.
Sistem harus berbasis web dengan
karakteristik ringan dan mampu beroperasi
dengan baik pada koneksi internet yang
lambat, sesuai dengan realitas infrastruktur
digital di banyak desa. Antarmuka
pengguna perlu dirancang dengan prinsip
intuitif dan minimalis, sehingga mudah
digunakan oleh peserta dengan tingkat
literasi digital yang beragam. Skalabilitas
sistem juga sangat penting agar dapat
menampung jumlah pengguna yang terus
bertambah seiring berkembangnya
program pelatihan. Selain itu, fleksibilitas
waktu belajar (self-paced) harus menjadi
prioritas, memberikan kebebasan bagi
pemuda desa untuk menyesuaikan jadwal
pembelajaran dengan aktivitas harian
mereka. Dalam hal ini, (Petersen et al.,
2023) menegaskan bahwa fleksibilitas dan

kemudahan akses merupakan kunci
keberhasilan implementasi e-learning di
lingkungan nonformal. Dengan

memperhatikan kebutuhan non-fungsional
ini, sistem yang dikembangkan diharapkan
mampu menyediakan pengalaman belajar
yang nyaman, efektif, dan berkelanjutan
bagi semua pemuda desa tanpa terkendala
oleh keterbatasan teknologi atau waktu.
Sebagai simpulan, analisis
kebutuhan sistem secara mendalam
menjadi pondasi yang sangat vital dalam
pengembangan sistem informasi pelatihan
kewirausahaan digital berbasis e-learning.
Pemahaman yang komprehensif terhadap
kebutuhan fungsional dan non-fungsional
tidak hanya akan memastikan tercapainya
tujuan teknis pengembangan sistem, tetapi
juga menjamin relevansi dan
keberterimaan sistem di lingkungan desa.
Penekanan pada prinsip user-centered
design, inklusivitas, dan kontekstualisasi
desa merupakan strategi utama untuk
menjawab tantangan sekaligus
memaksimalkan peluang dalam
memberdayakan pemuda desa melalui
teknologi informasi. Ke depan, analisis
kebutuhan ini dapat menjadi referensi
penting bagi pengembang, pemerintah
desa, maupun organisasi masyarakat sipil
dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem serupa pada
berbagai konteks wilayah di Indonesia.

Use Case Diagram

Diagram use case merupakan salah
satu elemen fundamental dalam tahap
perancangan sistem informasi, khususnya

untuk  memastikan  bahwa  seluruh
kebutuhan  pengguna  utama  dapat
diakomodasi  secara  optimal  dalam
platform yang dikembangkan. Dalam

konteks sistem pelatihan kewirausahaan
digital berbasis e-learning untuk pemuda
desa, use case diagram berfungsi sebagai
peta visual yang mengilustrasikan interaksi
antara aktor-aktor utama dengan berbagai
fitur yang tersedia dalam sistem. Diagram
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ini secara spesifik menggambarkan dua
peran sentral, yakni Pemuda Desa sebagai
pengguna utama yang akan memanfaatkan
seluruh konten dan fasilitas pelatihan, serta
Admin sebagai pihak yang bertanggung
jawab  dalam mengelola  konten,
mengawasi jalannya proses pelatihan, dan
memastikan kualitas interaksi di dalam
platform.

Setiap fitur yang terdapat dalam
use case diagram merefleksikan kebutuhan
dasar dalam proses pembelajaran daring
yang efektif dan terstruktur. Fitur akses
modul memberikan ruang bagi pemuda
desa untuk memperoleh materi pelatihan
secara mandiri dan terjadwal, sehingga
memungkinkan tercapainya prinsip self-
paced learning yang sangat relevan dalam
konteks pembelajaran di desa dengan
variasi waktu dan akses teknologi yang
berbeda-beda. Selain itu, adanya fitur
pelacakan progres memungkinkan peserta

maupun  admin  untuk  memantau
perkembangan belajar secara real time,
sehingga dapat dilakukan intervensi
maupun pemberian dukungan ketika
dibutuhkan. Integrasi fitur kuis dan
evaluasi digunakan sebagai alat ukur

capaian pembelajaran, membantu pemuda
desa untuk merefleksikan pemahaman
mereka atas materi yang telah dipelajari.
Sementara itu, fitur forum diskusi
mendorong terciptanya ekosistem
pembelajaran  kolaboratif, memperluas
jaringan pengetahuan, serta memberikan
ruang interaksi antara sesama peserta
maupun dengan mentor dan admin.
Penambahan fitur “Unduh Sertifikat” juga
merupakan inovasi strategis yang tidak
hanya menjadi bentuk penghargaan atas
partisipasi peserta, tetapi juga dapat
digunakan sebagai portofolio keterampilan
yang relevan bagi pengembangan karier
atau usaha di masa depan.

Seluruh fitur tersebut dirancang
dengan mempertimbangkan prinsip
inklusivitas, kemudahan akses, dan
rendahnya hambatan awal (low entry

barrier), sebagaimana telah
direkomendasikan dalam berbagai studi
sebelumnya. Dengan demikian, use case
diagram ini tidak hanya berperan sebagai
acuan teknis dalam pengembangan sistem,
tetapi juga sebagai jaminan bahwa seluruh
aspek kebutuhan pengguna dan pengelola

sistem  telah  diakomodasi  secara
proporsional dan terintegrasi.
Kesimpulannya, penggunaan use case
diagram dalam perancangan sistem

pelatihan e-learning desa sangat penting
untuk memastikan terciptanya platform
yang adaptif, responsif terhadap tantangan
lokal, dan mampu memberikan manfaat
optimal bagi pemberdayaan pemuda desa
di era digital.

Sistem E-Learning Kewlrausahaan

5 Registras: Akun

__ Login ke Sistem

Akses Modul Pefatihan
>

»_ lkuti Kuis
Pemuda

i
Linat Progres Belajar

* Ikut Forum Diskus!
T Unduh Sertifiat
Kelola Konten Pelatihan

—

n ’
Admie Kelofa Pengguna

Analisis Alur Aktivitas Sistem

Salah satu aspek terpenting dalam
pengembangan sistem informasi pelatihan
kewirausahaan digital untuk pemuda desa
adalah perancangan activity diagram yang
secara visual merepresentasikan alur
operasional  sistem  dari  perspektif
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pengguna. Diagram  aktivitas ini
menggambarkan langkah-langkah yang
akan dilalui oleh pemuda desa sebagai
pengguna utama, mulai dari proses login
sebagai pintu masuk ke platform hingga
pemanfaatan seluruh fitur yang tersedia.
Login berperan sebagai mekanisme
autentikasi, memastikan hanya pengguna
terdaftar yang dapat mengakses materi
pelatihan. Setelah proses login berhasil,
pengguna diberikan kebebasan untuk
memilih dan mengakses berbagai modul
pelatihan yang telah dikategorikan secara
tematik. Keberadaan evaluasi berbasis kuis
di akhir setiap sesi sangat penting, tidak
hanya untuk menguji pemahaman peserta,
tetapi juga untuk memperkuat retensi
materi melalui proses refleksi dan
pengulangan. Sistem secara otomatis
menyimpan  progres  belajar  setiap
pengguna, memungkinkan pemantauan
perkembangan secara individual. Ketika
seorang peserta berhasil menyelesaikan
seluruh modul hingga 100%, sistem akan
secara otomatis membuka akses ke
sertifikat digital yang dapat diunduh. Fitur
ini memberikan insentif tambahan berupa
pengakuan resmi atas pencapaian peserta,
sekaligus mendorong motivasi untuk
menyelesaikan pelatihan secara penuh.
Secara keseluruhan, alur aktivitas yang
terstruktur ini  berfungsi tidak hanya
sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai
instrumen untuk meningkatkan partisipasi
dan keberlangsungan program pelatihan
berbasis e-learning di lingkungan desa.
Dengan demikian, activity diagram tidak
hanya merefleksikan alur kerja sistem,
tetapi juga mencerminkan strategi untuk
memastikan keterlibatan aktif pemuda desa
dalam proses pembelajaran digital yang
berkelanjutan.

i
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User buke hsamean logn
&
——L2" Daga bugin valid? .
Y Y
Masuk ke dashboard utamap Tampalkan pesan goagal logn
Y
ser plih modal pelatitan
Y
Buka materi (teks/video)
Y
Mout! hus untuk evasuasi
Y
o rekam hasll dan progee
Y
i ot dsk '
i
Buka forum dskus *
Y
P —
Y
Progres ic
|
Tamgkan & unduh serifikat
Y
Pa—
Y
Logout
> .
¥
,‘
Analisis Fitur Sistem Berdasarkan
Tujuan
Pengembangan fitur dalam sistem
informasi  pelatihan ini tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan

fungsionalitas teknis semata, melainkan
juga dipertimbangkan secara mendalam
relevansinya terhadap kebutuhan sosial dan
ekonomi para pengguna, yaitu pemuda
desa. Modul pelatihan mandiri dirancang
untuk memberikan fleksibilitas kepada
peserta dalam menentukan waktu dan
tempo belajar sesuai dengan kesibukan dan
kondisi masing-masing, sehingga
memungkinkan proses penguasaan materi
yang lebih optimal dan personal. Forum
diskusi daring merupakan fitur yang sangat

penting dalam mengembangkan
pembelajaran sosial (social learning),
karena memfasilitasi interaksi  antar
peserta, pertukaran pengalaman, dan
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dukungan peer-to-peer, sehingga tercipta
komunitas belajar yang solid dan saling
memberdayakan. Fitur evaluasi seperti kuis
serta pemantauan progres dirancang untuk
mendorong internalisasi materi,
membangun  rasa  pencapaian, dan
menumbuhkan motivasi intrinsik peserta.
Penghargaan berupa sertifikat digital yang
dapat diunduh setelah penyelesaian seluruh
modul memberikan validasi atas capaian
peserta, yang tidak hanya dapat digunakan
sebagai portofolio pribadi, tetapi juga
sebagai bukti keterampilan yang diakui
secara formal. Dengan demikian, setiap
fitur dalam sistem ini dirancang agar
mampu menjawab kebutuhan riil pemuda
desa, memperkuat keterampilan
kewirausahaan, dan meningkatkan daya
saing ekonomi lokal. Secara keseluruhan,
integrasi  fitur yang berorientasi pada
kebutuhan pengguna akan memperbesar
peluang keberhasilan implementasi
pelatihan kewirausahaan digital di desa.

Keterkaitan Desain Sistem dengan
Landasan Teori
Seluruh  rancangan fitur dan

struktur sistem informasi ini telah disusun
selaras dengan prinsip-prinsip teoretis yang
mendasari pemberdayaan pemuda desa
melalui digitalisasi kewirausahaan.
Pertama, konsep kewirausahaan digital
diangkat sebagai strategi utama untuk
memperluas akses terhadap peluang
ekonomi dan menciptakan inovasi di
tingkat lokal. Kedua, pendekatan e-
learning yang inklusif dan kontekstual
diterapkan untuk memastikan sistem dapat
diakses oleh komunitas rural dengan segala
keterbatasannya, baik dari sisi infrastruktur
maupun literasi digital (Petersen et al.,
2023). Ketiga, pemilihan arsitektur sistem
berbasis web yang ringan namun
fungsional didasarkan pada pertimbangan
ketersediaan perangkat sederhana di desa
serta kestabilan jaringan internet yang
seringkali  belum optimal. Keempat,
pembentukan komunitas belajar secara

daring melalui forum dan partisipasi aktif
peserta bertujuan untuk memperkuat
transfer pengetahuan dan membangun
jejaring sosial yang produktif di kalangan
pemuda desa. Dengan mengacu pada
berbagai teori terkini di bidang teknologi
pendidikan, pemberdayaan masyarakat,
dan inovasi sosial, rancangan sistem ini
diharapkan tidak hanya memberikan solusi
teknis, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan dinamika  sosial-ekonomi  di
pedesaan. Simpulan dari keterkaitan ini
adalah bahwa sistem yang dikembangkan
secara konseptual telah memenuhi standar
teoritis yang relevan dan terbukti efektif
dalam mendukung pemberdayaan ekonomi
berbasis teknologi di lingkungan rural.

Kelebihan, Keterbatasan, dan Arah
Pengembangan Sistem
Evaluasi terhadap sistem yang

dikembangkan  menunjukkan  sejumlah
kelebihan yang menonjol, terutama dalam
hal kemudahan akses dan relevansi fitur
dengan kebutuhan pemuda desa. Sistem ini
dirancang agar dapat diakses melalui
perangkat sederhana seperti smartphone
dan komputer dengan spesifikasi rendah,
sehingga menjangkau lebih  banyak
pengguna di pedesaan. Fitur-fitur yang
dihadirkan, meskipun minimalis, telah
mencakup seluruh aspek utama proses
pembelajaran, mulai dari penyampaian
materi, diskusi, hingga evaluasi dan
validasi capaian. Keunggulan lain adalah
sistem yang tidak sepenuhnya bergantung
pada kehadiran fisik peserta atau kestabilan
sinyal internet, sehingga lebih adaptif
terhadap kondisi infrastruktur di desa.
Namun, sistem ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Saat ini, belum tersedia fitur
pelatihan sinkron seperti kelas daring
secara real-time (live class), sehingga
interaksi langsung antara peserta dan
mentor masih terbatas. Selain itu, sistem
belum terintegrasi secara langsung dengan
database administrasi desa, serta belum
mendukung fitur mentoring berbasis tugas
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proyek  yang dapat memberikan
pengalaman praktis lebih mendalam bagi
peserta. Untuk itu, arah pengembangan
sistem ke depan mencakup penambahan
modul webinar dan pelatihan real-time,
integrasi  dengan  sistem  pelaporan
desa/BUMDes, serta  pengembangan
dashboard pengawasan yang dapat
digunakan oleh perangkat desa atau
lembaga pelatihan untuk memonitor
progres dan dampak program secara
menyeluruh. Dengan melakukan evaluasi
berkelanjutan dan mengadopsi inovasi
terbaru, sistem informasi pelatihan ini
diharapkan akan semakin adaptif dan
responsif  terhadap kebutuhan nyata
pemuda desa.

Berdasarkan analisis operasional,
fitur, landasan teori, serta evaluasi
kelebihan dan keterbatasan sistem, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan sistem
informasi pelatihan kewirausahaan digital
berbasis e-learning bagi pemuda desa
memiliki kontribusi yang sangat signifikan
terhadap peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan pemberdayaan ekonomi
lokal. Struktur sistem yang terintegrasi,
fitur yang relevan dan mudah diakses, serta
dukungan insentif berupa sertifikat digital,
menjadikan sistem ini sebagai salah satu
solusi strategis dalam menjawab tantangan
keterbatasan pelatihan di  lingkungan
pedesaan. Namun, agar dampak yang
dihasilkan dapat lebih optimal, diperlukan
upaya berkelanjutan dalam pengembangan
fitur, integrasi sistem dengan program
pemerintah desa, serta pelibatan pemangku
kepentingan lokal secara aktif. Sistem yang
dirancang dengan prinsip inklusivitas,
adaptivitas, dan kolaboratif ini diharapkan
tidak hanya mampu  meningkatkan
motivasi dan keterampilan kewirausahaan
pemuda desa, tetapi juga mempercepat
transformasi digital serta pertumbuhan
ekonomi  berbasis  komunitas  lokal.
Keberhasilan implementasi sistem ini
dapat menjadi model yang dapat
direplikasi di berbagai daerah lain,

sekaligus memperkuat peran pemuda
sebagai agen utama dalam pembangunan
ekonomi desa yang berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
tahapan perancangan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan
sistem informasi pelatihan kewirausahaan
digital berbasis e-learning untuk pemuda
desa merupakan solusi inovatif yang
mampu merespons kebutuhan peningkatan
literasi dan kompetensi kewirausahaan di
wilayah pedesaan. Perancangan sistem ini
dilakukan dengan memperhatikan berbagai
keterbatasan yang ada di desa, seperti
infrastruktur digital yang belum merata,
tingkat literasi digital pengguna yang
beragam, serta kebutuhan akan fleksibilitas
waktu dan tempat dalam  proses
pembelajaran. Sistem ini menawarkan
sejumlah fitur utama, antara lain modul
pembelajaran mandiri yang dapat diakses
secara online, forum diskusi interaktif yang
mendorong  kolaborasi  antarpeserta,
pelacakan progres belajar yang sistematis,
kuis sebagai alat evaluasi pembelajaran,
serta sertifikat digital sebagai pengakuan
atas capaian peserta. Integrasi fitur-fitur

tersebut menciptakan ekosistem
pembelajaran yang holistik,
memberdayakan, dan adaptif terhadap

kebutuhan generasi muda di desa. Selain
relevan dari sisi teknologi, sistem ini juga
berkontribusi terhadap penguatan kapasitas
ekonomi lokal dengan mendorong pemuda

menjadi pelaku utama perubahan di
komunitasnya. Dengan mengacu pada
metodologi  deskriptif  kualitatif ~ dan
pemanfaatan teori-teori terbaru dalam

pengembangan teknologi pendidikan, hasil
rancangan ini menjadi prototipe yang dapat

diaplikasikan secara luas dan
dikembangkan  lebih  lanjut  untuk
mendukung program-program

pemberdayaan masyarakat di
wilayah pedesaan Indonesia.

berbagai
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